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KATA PENGANTAR

uji syukur kehadirat Allah S.W.T., atas segala rahmat dan hniyah—Nya Prosiding SEMIRATA

2016 Bidang MIPA BKS Wilayah Barat yang bertemakan “Peran MIPA dalam Meningkatkan
Daya Saing Bangsa Menghadapi Masyarakat Eonomi Asean (MEA)” dapat kami selesaikan.
Prosiding ini merupakan kumpulan makalah seminar yang diadakan oleh Fakultas MIPA Universitas
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mua makalah sehingga kualitas isi makalah dapat terjaga dan dipertanggungjawabkan. Tak lupa kepa-
da semua pihak yang telah memberikan dukungan bagi terselenggaranya seminar nasional dan tersu-
sunnya prosiding ini kami ucapan terima kasih.

Akhir kata, semoga prosiding ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak.
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SAMBUTAN KETUA PANITIA SEMIRATA 2016 FMIPA UNSRI

Assalamu "alaikum wr.wb.

arilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat dan karuniaNya
SEMIRATA 2016 yang diselenggarakan oleh Fakultas MIPA Universitas Sriwijaya di Graha
Sriwijaya dapat berjalan dengan baik.

Indonesia merupakan salah satu negara dengan sumber daya manusia yang besar dan sumber daya
alam yang melimpah. Hal ini merupakan modal dalam meningkatkan daya saing bangsa menghadapi
MEA. Sumber daya tersebut masih perlu ditingkatkan kualitasnya, oleh karena itu penelitian dari ber-
bagai bidang termasuk MIPA sangat dibutuhkan peranannya. Sebagai salah satu upaya untuk me-
ningkatkan peran MIPA dalam meningkatkan daya saing bangsa menghadapi MEA maka BKS-PTN
Barat Bidang MIPA menyelenggarakan SEMIRATA (Seminar Nasional dan Rapat Tahunan) dengan
tema “Peranan MIPA dalam meningkatkan daya saing bangsa menghadapi MEA”. Kegiatan
seminar ini merupakan wadah temu ilmiah untuk berbagai pengetahuan dan berdiskusi bagi para pe-
neliti, pendidik, mahasiswa, maupun para praktisi dari berbagai industri terutama yang berkaitan den-
gan bidang MIPA. Tujuan seminar antara lain : Deseminasi hasil-hasil penelitian tentang pengemban-
gan sumber daya manusia dan pengelolaan sumber daya alam untuk meningkatkan daya saing bang-
sa menghadapi MEA, Meningkatkan interaksi dan komunikasi antar peneliti dari berbagai perguruan
tinggi, sekolah, industri dan lembaga terkait serta meningkatkan kerjasama antar lembaga terkait da-
lam pengelolaan sumber daya untuk kemakmuran bangsa. Sehubungan dengan tema dan tujuan
SEMIRATA, panitia menghadirkan Keynote Speaker yang menyampaikan judul makalah sebagai
berikut :

1. Mewujudkan Pendidikan Tinggi UNGGUL dalam era MEA
(Prof.Dr. Sutrisna Wibawa, Sekretaris Ditjen Belmawa Kementrian Riset Teknologidan Pendi-
dikan Tinggi)

2. Perspektif Pendidikan Standardisasi ilmu MIPA untuk meningkatkan Daya Saing Bangsa
(Ir. Erniningsih, Kepala Deputi Bidang Informasi dan Pemasyarakatan Standardisasi BSN)

3. Tantangan dan peluang penelitian sains menghadapi MEA
(Prof Hilda Zulkifli Dahlan, M.Si, Direktur Program Pascasarjana Universitas Sriwijaya)

Pelaksanaan SEMIRATA kali ini sangat fenomenal karena jumlah total Peserta 954 orang, terdiri
dari pemakalah 759 orang, nonpemakalah 14 orang, Dekan 63 orang dan Kajur atau Kaprodi 108
orang). Berdasarkan distribusi asal Perguruan Tinggi terdapat 54 PTN/PTS, asal Provinsi ada 18 yaitu
Aceh s/d Sulawesi Tenggara, Kalimantan Barat dan Kalimantan Selatan, DKI, Banten, Jawa Barat,
Jawa Tengah, Jogyakarta dan Jawa Timur). Perguruan Tinggi terbanyak mengirim peserta adalah Un-
iversitas Riau (102 orang), sedangkan Provinsi terbanyak peserta Sumatera Barat (134 orang).

Panitia telah berusaha keras untuk mereview seluruh makalah yang dipresentasikan, namun banyak
kendala yang muncul, antara lain komunikasi panitia-pemakalah yang tidak lancar, format makalah
yang tidak sesuai template panitia, makalah yang tidak lengkap, keterlambatan penyerahan makalah
hasil review dan lain-lain. Kendala ini menyababkan prosiding terbit tidak sesuai rencana, dan jauh
dari kesempurnaan. Panitia sangat mengharapkan saran dan kritik yang membangun, demi kesem-
purnaan pelaksanaan SEMIRATA yang akan datang serta prosiding yang diterbitkan.

Wasslamu 'alaikum wr.wb.

Hormat kami,
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Dr. Suheryanto, M.Si.
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OPTIMASI PRODUKSI MENGGUNAKAN METODE BRANCH AND CUT
DALAM PERSOALAN PEMROGRAMAN BILANGAN BULAT

Muhammad Darmawan”, Sisca Octarina, Putra Bahtera Jaya Bangun
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, email:
wawandarmawan.wod @gmail .com

Abstract

Branch and Cut is the combination method between Branch and Bound and Cutting Plane to find the optimal
solution in linear programming. This research aims to find the optimum solution in the production of pineapple
snack at UP2K Melati, Prabumulih. The profit was counted by considering the ingredienis constraints and
production process. Based on the result, it found that the profit was Rp 666.309,00 with the number of each
products are 42 packages for dodol pineapple, 65 packages for sweets pineapple and 128 packages for chips
pineapple. Wajik pineapple gives the smallest profit, otherwise the most recommended product is chips

pineapple.

Keywords : Branch and Cut, Branch and Bound, Cutting Plane
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1. PENDAHULUAN

Produksi barang dan jasa merupakan salah
satu bidang usaha yang sangat berkembang
pesat di  dunia.  Perkembangan  ini
menyebabkan persaingan di bidang industri
semakin ketat dengan munculnya berbagai
jenis perusahaan industri. Setiap industri ingin
mencapai  hasil yang optimal dengan
menggunakan batasan-batasan sumber yang
ada. Batasan tersebut dapat berupa bahan baku,
peralatan, waktu, biaya dan tenaga kerja [1].
Permasalahan seperti ini dapat diformulasikan
sebagai model pemrograman linear.

Permasalahan-permasalahan dalam kasus
optimasi. sangat sulit mendapatkan solusi
integer yang dapat memenuhi semua kendala.
Beberapa variabel seringkali harus diganti agar
dapat memenuhi semua asumsi dari kendala.
Akibatnya solusi yang dibulatkan dapat
memberikan suatu nilai fungsi objektif yang
sangat jauh dari nilai optimal awal. Semua
kesulitan-kesulitan ini dapat dihindari jika
masalah optimasi dimodelkan dan diselesaikan
sebagai masalah Inreger Linear Programming
(ILP) [10].

Banyak metode yang dapat dipakai dalam
penyelesaian ILP, diantaranya Branch and
Bound, Branch and Cut, Algoritma Balas yang
Dikembangkan dan Column Generation
Technique. [7] menyimpulkan bahwa metode
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Branch and Cut merupakan teknik tersukses
dalam  menyelesaikan  berbagai macam
masalah ILP umum dan dapat menjamin
pengoptimalannya. Metode Branch and Cut
secara konstan dikembangkan dan menjadi
lebih penting dengan ekploitasi perhitungan
komputer tercepat dan perhitungan paralel. [2]
menggunakan metode Branch and Cut dalam
menyelesaikan  program  stokastik  biner
campuran dan [4] telah menggunakan metode
Branch and Cwt dalam menyelesaikan
Symmetric Generalized Travelling Salesman
Problem.

Pengambilan  studi  kasus  terhadap
pengolahan nanas didasarkan karena produksi
olahan nanas di Kota Prabumulih dihadapkan
dengan berbagai kendala aktivitas industri
pengolahan yang terbatas. Upaya untuk
menjaga eksistensi buah nanas yaitu dengan
mengolah nanas sebagai makanan ringan yang
diproduksi berbagai unit kewirausahaan binaan
Dinas Koperasi dan UKM Kota Prabumulih.
Salah satu industri produk olahan nanas di
Kota Prabumulih yaitu Unit Peningkatan
Penghasilan Keluarga (UP2K) Melati yang
mulai beroperasi memproduksi produk olahan
nanas seperti dodol nanas, wajik nanas,
manisan nanas dan Kkeripik nanas sejak tahun
2000 [6]. Algoritma Titik Interior telah
diterapkan oleh [6] dalam menghitung
optimasi produksi, akan tetapi solusi yang
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diperoleh  belum  sepenuhnya  infeger.
Berdasarkan latar belakang tersebut, diteliti
bagaimana mengoptimalkan produksi UP2K
Melati yang berupa produk olahan nanas.
Permasalahan tersebut diselesaikan ke dalam
bentuk linear sebagai permasalahan ILP
sehingga solusi yang diperoleh dalam bentuk
integer.

2. KAJIAN LITERATUR

2.1.Pemrograman Linear

Persoalan optimasi yang umum dihadapi
diantaranya pemrograman linear.
Pemrograman linear adalah sebuah de
Matematika yang berkarakteristik linear untuk
menemukan suatu penyelesaian optimum
dengan cara memaksimumkan atau
meminimumkan fungsi tujuan terhadap satu
susunan kendala [l1].Program linear adalah
perencanaan aktivitas-aktivitas untuk
memperoleh suatu hasil yang optimum, yaitu
suatu hasil yang mencapai tujuan terbaik
diantara seluruh alternatif yang fisibel [3].

Dalam program linear ada beberapa
karakteristik yang biasa digunakan dalam
mea:langun model formulasi persoalan, yaitu:
a. Variabel keputusan merupakan variabel

yang  menguraikan  secara  lengkap
keputusan-keputusan yang akan dibuat.

b. Fungsi tujuan merupakan fungsi
variabel keputusan yang
dimaksimumkan atau diminimumkan.

c. Constraint (pembatas) merupakan kendala
yang dihadapi sehingga tidak dapat
menentukan harga-harga variabel keputusan

ara sebarang.

d. Pembatas tanda merupakan pembatas yang
menjelaskan apakah variabel keputusannya
hanya berharga non negatif atau variabel
keputusan boleh berharga positif.

Permasalahan pemrograman linear yang

dari
akan

akan diselesaikan harus  diformulasikan
menjadi model Matematika terlebih dahulu.
Model pemrograman linear terdiri dari

formulasi variabel-variabel keputusan untuk
dijadikan fungsi tujuan optimasi maksimum
atau minimum dan fungsi kendala yang
membatasi berbentuk persamaan (=) atau
pertidaksamaan (=,=). Pembentukan
formulasi model pemograman linear melalui
tiga langkah utama yang harus dilakukan yaitu:
1. Tentukan variabel keputusan dan nyatakan
dalam simbol Matematika.

323

2. Tentukan fungsi tujuan dan nyatakan dalam
bentuk fungsi linear dari variabel keputusan
yang  dapat  berbentuk  maksimum
(keuntungan  dan  pendapatan)  atau
minimum (biaya).

3. Tentukan kendala dan nyatakan dalam

bentuk  persamaan linear (=) atau
ketidaksamaan (< , =) linear dari variabel
keputusan.

Bentuk umum model pemrograman linear
sebagai berikut :
Maksimumkan/Minimumkan
Z=c1x1+ cxa+ -+ oy
dengan kendala
a11x1 + appxz + -+ apx, (E. = Z)bl
ap1%1 + dopxo + -+ a2nxn(£, = 2)52

A1 X1+ aAma X2 + o + A X, (S, =, 2) by,
X1X2, e, X = 0

Keterangan :
X1, X3, ..., Xpadalah variabel keputusan dari
jenis kegiatan ke-n dengan syarat non negatif.
c1,Cy, ..., Cpadalah  koefisien fungsi tujuan
pemograman linear.
ay1, 4y, -., Uy, adalah koefisien kendala ke-1,

ke-2, ..., ke-m untuk variabel keputusan ke-1,
ke-2, ....ke-n.
by, by, ..., byadalah sisi kanan kendala ke-1,

ke-2, ..., ke-m.

2.2.Integer Linear Programming (ILP)

ILP merupakan sebuah metode
Matematika untuk memaksimumkan profit
(keuntungan) dan meminimumkan biaya

berdasarkan sebuah model Matematika yang
melibatkan variabel-variabel bertipe integer
yang direpresentasikan dalam sebuah bentuk
model  persamaan  linear.  Penyelesaian
persamaan Matematika biasanya menghasilkan
keluaran berupa bilangan pecahan, jika sistem
mengharapkan keluaran bilangan integer,
maka ILP merupakan algoritma paling tepat
karena  jika  menggunakan  pembulatan
seringkali hasil yang diperoleh bukan solusi
optimum.

Berdasarkan jenis dan jumlah integer, ILP
dapat dibedakan menjadi tiga kategori.
Pertama, Pure Integer Linear Programming
atau ILP murni, dimana keseluruhan variabel
yang diminta di dalam model Matematika
tersebut bersifat integer. Kedua, Mived Integer




Prosiding SEMIRATA Bidang MIPA 2016; BKS-PTN Barat, Palembang 22-24 Mei 2016

Linear Programming (MILP), dimana hanya
sebagian saja yang berupa integer. Ketiga,
Binary Integer Linear Programming, dimana
variabel-variabel integer yang ada bersifat
biner, yang mana hanya dapat menerima nilai
0 atau 1.

ILP banyak digunakan untuk menentukan
kondisi maksimum maupun minimum dari
sebuah model Matematika yang melibatkan
banyak variabel-variabel sebagai syarat dan
batasan dalam menghitung kondisi maksimum
maupun minimum tersebut. Penghitungan ILP
dimulai dengan menentukan asumsi, variabel
keputusan, masalah kendaladan fungsi objektif
sebelum akhirnya ditemukan solusi optimum
[5].

2.3.Metode Branch and Cut

Banyak masalah dalam permasalahan
kasus optimasi yang dapat dirumuskan sebagai
masalah ILP. Permasalahan ILP dapat
diselesaikan menggunakan metode Branch and
Cut, yang terdiri dari kombinasi metode
Cutting Plane dengan Branch and Bound. Ide
dasarnya adalah mendapatkan relaksasi
pemrograman linear dari masalah,
memecahkan relaksasi dengan menambahkan
kendala yang valid, membagi masalah menjadi

dua atau lebih subpersoalan dan ulangi
prosesnya. Metode Cutting Plane
meningkatkan relaksasi dari
masalahpemrograman  linear untuk lebih

mendekati masalah ILP dan metode Branch

and Bound melanjutkan dengan membagi

menjadi subpersoalan dan menyelesaikan
pendekatan untuk memecahkan masalah ILP

[7].

Metode Branch and Cut untuk masalah
umum ILP juga sangat menarik, pendekatan
Cutting Plane dapat mempercepat kerja dari
skema Branch and Bound. Tidak hanya di
bagian atas pencabangan namun pada setiap
pencabangan karena Cutting Plane
menyebabkan pengurangan yang signifikan
pada jumlah pencabangan. Skema umum dari
metode Branch and Cut:

1. Inifialization adalah menyatakan persoalan
ILP awal ke dalam bentuk Matematika
yang terdiri dari fungsi tujuan dan kendala.

2. Termination adalah pembagian solusi
optimal yang telah diperoleh dengan
menyatakan batas bawah dan batas atas.

324

3. Problem selection adalah pemilihan
masalah ILP berdasarkan solusi dari
Termination.

4. Relaxation adalahpenyelesaian masalah
ILP.

5. Added Cutting Plane adalah penambahan
hasil dari Cutting Plane.

6. Fathoming and  Pruning adalah
pemangkasan hasil yang tidak fisibel.

7. Partitioning adalah penyelesaian kembali

sehingga diperoleh solusi integer.[7]
3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data sekunder
yang diperoleh dari Unit Peningkatan
Pendapatan  Keluarga (UP2K)  Melati,
Prabumulih, dan data primer yaitu data hasil
observasi serta penghitungan keuntungan
penjualan tiap produk.Adapun langkah-
langkah yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

I. Mendeskripsikan data hasil observasi
antara lain data ketersediaan bahan baku,
harga jual tiap produk, proses produksi
tiap produk, biaya produksi, dan data
penjualan dari bulan Januari-April 2015.

2. Membentuk model pemrograman linear
dari data yang telah diperoleh :

a. Menentukan variabel keputusan dari
data produk yang dijual berupa dodol,
wajik, manisan, dan keripik nanas.

b. Membentuk fungsi tujuan dari data
penjualan tiap produk.

c.Membentuk kendala dari data bahan

baku dan proses produksi.

3. Mengubah bentuk model pemrograman
linear menjadi bentuk standar ILP dengan
menambahkan variabel slack sehingga
kendala pertidaksamaan dapat menjadi
kendala persamaan.

4. Menyelesaikan model ILP  dengan
menggunakan LINDO (Linear Interactive
Discrete Optimize).

5. Menganalisis solusi yang diperoleh dari
model ILP yang telah diselesaikan.

6. Menyelesaikan solusi non integer dengan
menggunakan  metodeBranch  andCut
menggunakan LINDO.

7. Menganalisis solusi yang diperoleh dari
program LINDO.

8. Interpretasi dan analisis akhir.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1.Pendeskripsian Data Hasil Observasi
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Data hasil observasi yang diperoleh berupa
data sekunder dan data primer. Data primer
meliputi  data  perhitungan  keuntungan
penjualan tiap produk berdasarkan penjualan
per bulan Januari hingga April 2015 serta data
biayaproduksi tiap produk.

Data jenis produk serta harga jual per

‘I.SOOgr ‘ 50,000 ‘ 50,000 ‘ 50.000 | - ‘

Sumber : UP2K Melati, Kota Prabumulih

Selanjutnya, semua data yang diperlukan
dihitung dan dikonversikan ke dalam kemasan
ukuran 250 gr. Data jumlah produk yang
diproduksi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Jumlah Produk

kemasan tiap produk dapat dilihat pada Tabel Jenis Produk Jumlah Produk (per Kemasan)
L.
. . Dodol Nanas 150
Tabel 1. Jenis-Jenis dan Harga Jual Produk of anas
per Kemasan Wajik Nanas 100
Jenis dan Harga Produk (Rupiah) Manisan Nanas 65
Kemasan ’ ’
Dodol | Wajik | Manisan | Keripik Keripik Nanas 30
250 gr 10.500 | 10500 10.000 15000 Data bahan bakudiuraikan pada Tabel 3.
500 gr 15000 | 15000 15.000 30000
Tabel 3. Data Bahan Baku
Jenis Bahan Jumlah Bahan Tiap Produk Persediaan
No. | produksi Dodol | Wajik | Manisan | Keripik | Bahan Baku
Nanas | Nanas | Nanas Nanas (kg)
1. Nanas 14 1.35 - 225 4125
2. Gula 0,087 0,08 0,062 - 25
3. Tepung Ketan 0,02 - - - 5
4. Tepung Terigu 002 - - - 6
5. Kelapa - 0,15 - - 15
6. Garam - 0,002 - - 1
7. Agar-agar - 000028 0,0011 - 0,105
8. | Minyak Goreng - - - 0.117 15
9. Adr Nanas - - 0,069 - 4.5
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa x; adalah jumlah produk dodol nanas.
untuk membuat dodol nanas kemasan 250 x9 adalah jumlah produk wajik nanas.
gram dibutuhkan sebanyak 9 komponen bahan x3 adalah jumlah produk manisan nanas.
baku. Proses produksi dikerjakan dengan x4 adalah jumlah produk keripik nanas.
tenaga kerja sebanyak 4 orang dan memiliki Fungsi tujuan dari persoalan yang
alokasi waktu produksi 40 jam. Proses dihadapi UP2K Melati adalah

pengerjaan untuk satu jenis produk dilakukan
dari pukul 07.00 WIB hingga pukul 17.00
WIB dalam 1 hari pengerjaan.

Data produksi olahan berbahan baku nanas
yang telah diperoleh dari UP2K Melati dan
keuntungan tiap produk selanjutnya dapat
diformulasikan  menjadi  bentuk  model
pemrograman linear. Pembentukan model
pemrograman linear dilakukan dengan terlebih
dahulu mendefinisikan variabel keputusan
berdasarkan tiap produk yang diproduksi
UP2K Melati, sebagai berikut
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memaksimumkan keuntungan tiap produk
olahan nanas sehingga dapat diformulasikan
sebagai berikut :

Fungsitujuan:

Memaksimumkan Z = 625x; + 520x; +
4.723x3 4+ 2.598x4(1)

Penelitian ini memiliki fungsi tujuan untuk
memaksimumkan keuntungan tiap produk per
kemasan 250 gram dan kendala-kendala yang
dapat dibentuk sebagai berikut:

1. Kendala Bahan Baku
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1,4x1 + 1,35x; + 2,25x4 < 412,55
(kendala untuk nanas) (2)
0,087x; + 0,08x; + 0,062x3 <

25(kendala untuk gula) (3)

0,02x; < 5 (kendala tepung ketan) (4)

0,02x; < 6

(kendala tepung terigu) (5)

0,15x; < 15 (kendala kelapa) (6)

0,002x; < 1(kendala garam)(7)

0,00028x, + 0,0011x; < 0,105

(kendala untuk agar-agar) (8)
0,117x,

(kendala minyakgoreng) (9)

0,069x3 < 4,5

(kendala air nanas) (10)

2. Kendala Proses Produksi
1,2x; + 1,2x; + 2x4 < 600 (kendala
pengupasan kulit nanas) (11
x + 1,2x3 + 2x4 < 300
(kendala pembuangan mata nanas)
0,03x; + 0,07x; + 0,15x, < 30
(kendala pemotongan nanas) (13)
0,03x; + 0,05x; + 0,17x4 < 15(kendala
pencucian nanas) (14)
0,046x3 <5 (kendala pencucian
irisan mata nanas) (15)
0,17X1 + O,IZXZ < 60
(kendala pemarutan nanas) (16)
0,07x3 < 15 (kendala
penghalusan irisan mata nanas) (17)
0,8x; + 1,2x, 4+ 0,23x3 < 360(kendala
pemasakan) (18)

(12)

0,17x4 <30

(kendala penimbangan berat nanas)  (19)
4x, <600

(kendala penggorengan nanas) (20)
2.41.'1 + 3.GX2 = 1.080
(kendalapengadukan) 21)

4.2.Penyelesaian Model ILPdengan Metode
Branch and Cut

Langkah pertama adalah menentukan
solusi awal dari model pemrograman linear
pada Persamaan (28). Solusi awal yang
diperoleh adalah Z = 668.342,2 dengan
X1 = 43,589741; X2 = O;X3 =
65,217392 ; x4, = 128,205124. Syarat untuk
memperoleh  hasil yang optimal adalah
variabel keputusan Xx;,x;, x3dan x4 harus
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0,3x1 + 0,3x3 + 0,46x3 < 120
(kendala pencetakan)(22)
155x3 <14.400
(kendala penjemuran)
0,1x4, <30
(kendala pengeringan minyak)
1,2x1 + 1,2x3 + 1,4x3+ 3x4 <900
(kendala pengemasan) (25)
9,6x; + 14,4x, + 22,2x3 + 48x, <
43.200 (kendala pemasaran) (26)
Syarat kendala non negatif setiap variabel
keputusan
X1,X2,X3,X4 = 0(27)
Kendala bahan baku serta kendala proses
dieliminasi sehingga menjadi bentuk model
pemrograman linear optimasi produksi di
UP2K Melati, Prabumulih. Bentuk model
pemrograman linear adalah sebagai berikut:
Fungsi tujuan:
Maksimumkan Z = 625x; + 520x; +
4.723x3 4+ 2.598x,
dengan kendala
0,087x; + 0,08x, + 0,062x3
< 250,02x; <5

(23)

(24

0,02x; < 1
0,00028x, +0,0011x; < 0,105
0,117x, <15
0,069x3 < 4,5

X1+ 1,2x2 + ZX4 < 300
0,17x; + 0,12x, < 60
1,2x; + 1,2x5 + 1,4x3+ 3x4 <900
X1,X2,X3,X4 = 0 (28)

Hasil perhitungan dari bentuk standar model
pemrograman linear pada Persamaan (28)
dapat diselesaikan dengan bantuan program
ngga diperoleh solusi optimal.

berupa bilangan integer, sehingga x; =
43,589741, x3 = 65,217392, x4 =
128,205124 harus diubah ke dalam bentuk
integer. Langkah berikutnya adalah
menambahkan pembatas sekunder pada
Persamaan  (28) dengan  menggunakan
pendekatan metode Cutting Plane. Pembatas
sekunder dapat diperoleh dari tabel simpleks
solusi optimum dari Persamaan (28) dan dapat
dilihat dari Gambar 1.
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Gambar 1. Tabel Simpleks Solusi Optimum dari Persamaan (28)
Berdasarkan Gambar 1 diperoleh: Fungsi tujuan:
x1+1,2x,—17,0940171x9 + x4 = Maksimumkan Z = 625x; + 520x; +
43,58974 4.723x3 + 2.598x,
x3 +14,4925x,y = 65,21739 dengan kendala
x4 +8,547008547x9 = 128,2051282 0,087x; + 0,08x; + 0,062x5
Dibulatkan kebawah untuk nilai sisi kanan dan < 250,02x; <5
sisi kiri persamaan sehingga diperoleh 002x; < 1
cut:xy+x; <43 0,00028x, 4+ 0,0011x; < 0,105
cut: x3 <65 0,117x4 <15
cut: x4 <128 0,069x3; < 45
Langkah selanjutnya dengan x1 + 1,2x; + 2x, < 300
menjumlahkan hasil cur yang diperoleh 0,17x; + 0,12x,; < 60
sehingga didapat pembatas sekunder yang baru 1,2x; + 1,2x5 + 1,4x3+ 3x4 <900
adalah X1 +x+x3+x, < 236 dan X1 +x3+x3+x4 < 236
ditambahkan pada Persamaan (28). X1,X2,X3,X4 = 0 (29)
Z =668.342,2

(43,58794, 0, 65,21739 ,128,2051)

Penambahan pembatas sekunder | x; + x; + x3 + x4 < 236

Z =667.709,6

(42,57747 ,0,65,217392 ,128,2051)

X, <42 | 327 | x1 =243
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Z = 667.648,9

(42, 0,57747, 65,21739, 128,2051)

Z = 666.875,9

(43, 0, 6521739, 127,7826)

| X, =1 |

Z =667.348,7

(42, 0, 6521739, 128,205124)

| JC3S65 |

(

Z = 667.604,6

41,57747, 1, 65,21739, 128,2051)

(42, 1, 65, 128)

Solusi tidak fisibel |y

Z=1666.713,8 Solusi tidak fisibel
(41,7948, 0, 65, 128,2051) X
Xa < 128 Xa = 129
7= 666.309

Gambar 2. Pohon Pencabangan dengan Metode Branch and Cut

Syarat untuk mempermudah hasil optimal
adalah semua variabel harus berupa bilangan
integer. Berdasarkan penyelesaian pada
Gambar 2, diperoleh solusi optimal untuk
permodelan ILP untuk optimasi produksi di
UP2K Melati, yaitu Z = 666.309 dengan
x; =42,x, = 1,x3 =65 dan x, = 128. Hal
ini berarti solusi optimum dari optimasi
produksi UP2K Melati sebesar Rp 666.309,00
dengan rincian produk yang terjual 42

kemasan dodol nanas, | kemasan wajik nanas,

65 kemasan manisan nanas, dan 128 kemasan
keripik nanas. Solusi yang diperoleh
menunjukkan  wajik nanas  memberikan
keuntungan terkecil karena dari hasil dilihat
hanya 1 kemasan. Artinya wajik nanas tidak
signifikan meningkatkan keuntungan. Selain
itu, produk yang memberikan keuntungan
terbesar adalah keripik nanas.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis dan pembahasan data

permasalahan  optimasi  produksi  pada
persoalan ILPdi UP2K Melati, Prabumulih
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maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:
a. Model ILPuntuk optimasi produksi UP2K
Melati adalah
Fungsi tujuan:
Maksimumkan Z = 625x; 4+ 520x; +
4.723x3 + 2.598x,
dengan kendala
0,087x; + 0,08x, + 0,062x3 < 25
002x; <5
0,02x, < 1
0,00028x; +0,0011x3 < 0,105
0,117x, < 15
0,069x3 < 4,5
X1 + 1,ZX2 + ZX4 < 300
0,17x1 + 0,12x, < 60
1,2x1 + 1,2x9 + 1,4x3 + 3x4 <900
X1, X2,X3,X, 20
b. Keuntungan satu kali produksi
menggunakan metode Branch and Cut
untuk data dari bulan Januari hingga bulan
April 2015 adalah Rp 666.309,00.
Keuntungan ini lebih besar 4.5% dari
keuntungan yang diperoleh sebenarnya
yaitu sebesar Rp 636.735.00. Produk yang
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seharusnya diproduksi adalah dodol nanas
sejumlah 42 kemasan, wajik nanas
sejumlah 1 kemasan, manisan nanas
sejumlah 65 kemasan, dan keripik nanas
sejumlah 128 kemasan. Wajik nanas
memberikan keuntungan yang terkecil.
Sedangkan produk yang memberikan
keuntungan terbesar adalah keripik nanas.
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